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ABSTRAK

“Wanprestasi Terhadap Jaminan Hutang Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum
Positif (Studi Kasus Di Bank Mandiri Syariah Panorama Kota Bengkulu)”, Oleh Nelian Sari,
Nim 1316121369.

Permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini, yaitu: 1. Bagaimana pelalsanaan
wanprestasi dalam hutang piutang di Bank Mandiri Syariah Kota Bengkulu 2. Bagaimana
wanprestasi menurut Hukum Islam dan Hukum Positif di Bank Mandiri Syariah Kota
Bengkulu.Tujuan penulisan ini untuk mengetahui serta mendeskripsikan pelaksanaan
wanprestasi dalam hutang piutang dan untuk mengetahui pandangan hukum Islam dan hukum
Positif terhadap wanprestasi terhadap hutang piutang di Bank Mandiri Syariah Kota
Bengkulu.Penelian ini merupakan penelitian lapangan di Bank Mandiri Syariah Kota
Bengkulu. Adapun yang menjadi subjek penelitian disini adalah nasabah melakukan hutang
piutang kepada pihak akan tetapi nasabah melakukan wanprestasi kepada pihak Bank.
penelitian ini menggunakan teknik non random sampel yaitu pengambilan sampel yang tidak
semua anggota sampel diberi kesempatan untuk dipilih sebagai anggota sampel. Pengambilan
sampel ini dengan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu atau dengan menetapkan cirri sesuai dengan tujuan.Metode yang
digunakan adalah observasi, wawancara wanprestasi hutang piutang di Bank Mandiri Syariah
Kota Bengkulu. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, nasabah melakukan hutang
piutang akan tetapi sebelum terjadinya hutang piutang pihak Bank dan nasabah melakukan
akad awal agar nasabah tidak melakukan wanprestasi akan tetapi setelah terjadinya hutang
piutang nasabah melewati tempo atau kelalaian nasabah dalam membayar hutang terhadap
pihak Bank yang telah disepakati di akad awal sehingga nasabah tersebut melakukan
wanprestasi atau ingkar janji, alasan nasabah mengapa melakukan wanprestasi karena usaha
nasabah mengalami penurunan sehingga nasabah dengan terpaksa melakukan wanprestasi
dalam hutang tersebut. Wanprestasi yang dilakukan oleh nasabah hukumnya haram atau dosa.
Kata Kunci : Hukum Perjanjian, wanprestasi, hutang piutang terhadap nasabah.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang saling hidup bergantungan (zoon politicon) di
dunia ini. Jadi sangat diperlukan hubungan antara manusia satu dengan yang lain berupa
perikatan, termasuk dalam pencapaian kebutuhan hidupnya. Kebutuhan manusia dari yang
satu dengan manusia lainnya sangat berbeda sesuai dengan usia dan status sosialnya.®

Dahulu, orang melaksanakan perjanjian dengan yang lain untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan cara penukaran barang dengan barang, sehingga berubah
menjadi penukaran barang dengan uang semenjak itu uang menjadi alat penukar dengan
barang.

Saat ini zaman sudah mulai berubah tatanan cara pandang hidup manusia dalam
memenuhi kebutuhannya. bukan hanya melakukan transaksi (akad) secara lagsung, tapi
juga bisa dengan kredit, dan lain-lain bahkan ada perjanjian secara tertulis sebelum
diadakan perikatan pemenuhan kebutuhan tersebut. Ini sangat terbukti dengan adanya
pertumbuhan dengan lembaga keuangan syariah di Negara ini.Sejumlah lembaga
keuangan berbasis syariah semakin hari semakin bertambah.Hal ini ditunjukan dengan
adanya beberapa lembaga keuangan yang menganut sistem syariah dan juga semakin
maraknya bank-bank yang membuka cabang syariah salah satunya Bank Mandiri Syariah.

Dalam menjalankan usaha nenyaluran dana berupa pinjaman yang diberikan
kepada debitur yaitu selalu dapa. i...mti dengan berbagai resiko yang mungkin timbul.

Resiko dari segi pinjaman vyaitu tidak dapat tertagihnya suatu pinjaman yang

'Marhainis Abdulhay, Hukum Perdata Materil, ( Jakarta : Pradnya Paramita 2004), h. 38



disalurkannya, baik pokok pinjaman yang diberikan maupun bunganya sesuai dengan
ketentuan yang telah berlaku.?

Dampak yang ditimbulkan banyak kebutuhan yang harus dipenuhi yang tidak
diiringi dengan jumlah pendapatan, maka terjadilah suatu ingkar janji dari kesepakatan
yang telah dibuat yang dinamakan wanprestasi yang tentunya tidak lain merugikan pihak
kreditur, baik perjanjian itu berupa sepihak (Cuma-Cuma) maupun timbal balik (atas
beban).?

Wanprestasi dapat diartikan sebagai tidak terlaksananya prestasi karena kesalahan
debitur baik karena kesengajaan atau kelalaian.Wanprestasi sebagai pelaksanaan
kewajiban yang tidak tepat pada waktunya atau dilakukan tidak menurut
selayaknya.Sehingga menimbulkan keharusan bagi pihak debitur untuk memberikan atau
membayar ganti rugi.Dengan adanya wanprestasi oleh salah satu pihak lainnya dapat
menuntut pembatalan perjanjian.*

Adapun maksud dari hutang-piutang sebagai akad terjadinya perjanjian adalah,
setiap orang yang ditetapkan sebagai syarat terjadi pristiwa hukum tersebut, dan
disamping itu harus memenuhi isi dari perjanjian yang disepakati sebagaimana kewajiban
dari ikatan hukum antara yang berhutang dan yang member hutang, Sungguh Al-Qur an
telah memerhatikan permasalahan janji ini dan memberi dorongan serta memerintahkan
untuk menepatinya janji tersebut. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman an-Nahl:91 dan

surat Almaidah ayat 1:

A_E . €77 ,{ c e
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Z Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 1999), h. 123
® Marhainis Abdulhay, Hukum Perdata Materil, ( Jakarta : Pradnya Paramita, 2004), h. 55
* Abdul Rasyid Saliman, Hukum Bisnis Teori dan Contoh Kasus, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 47



Artinya :Dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan. (Q.S. An-Nahl

ayat 91)°

Allah SWT berfirman surat Almaidah ayat 1:

g o g o 8 2420 G 0 £ £ e
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.(Q.S Almaidah ayat 1)°
Dari kutipan firman Allah SWT diatas dapat dipahami bahwa ingkar janji
merupakan salah satu perbuatan seseorang yang munafik kepada Allah SWT. Dan
haruslah senantiasa menepati janji dalam bentuk apapun, dan Allah SWT sangat
membenci seseorang yang tidak dapat menepati janjinya, seperti hal wanprestasi dalam
melakukan hutang-piutang, karena hutang merupakan sesuatu yang harus dilunasi atau
dibayar dengan tepat waktu. Baik wanprestasi tersebut dilakukan dengan sengaja ataupun

tidak di sengaja.Di dalam hukum islam. Adapun Sebagaimana firman Allah SWT. Dalam

QS. Al-Israa ayat 4:

P
o 2_E 2 A AR ~Z 8
Artinya: Dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan
jawabnya.(Q.S Al-Israa ayat 34)’

Rasulullah SAW. Bersabda:

SDepartemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahannya,..,250
GDepartemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahannya,...,97

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahannya, ...,258
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Artinya: “Tanda-tanda munafik ada tiga; apabila berbicara dusta, apabila

berjanji mengingkari, dan apabila dipercaya khianat.” (HR. Muslim)

Persoalan pinjam-meminjam dan hutang-piutang, sudah menjadi bagian yang
“lumrah” dalam kehidupan manusia, dari hutang-piutang kemudian menjadi masalah baru
jika yang berhutang lambat dalam membayar hutang, tidak mampu membayar hutang,
tidak menepati janjinya ataupun memang sengaja tidak mau membayar hutang.
Konsekuensinya adalah orang yang berpiutang akan dirugikan apabila orang yang
berhutang tidak membayar hutangnya, dan dari segi hukum perikatan disebut dengan
wanprestasi. Dalam hukum perdata orang yang memberi hutang atau orang yang
berpiutang disebut Kreditur, dan orang yang berhutang disebut Debitur.

Apabila orang yang berhutang (debitur) tidak menepati janjinya untuk membayar
hutang maka hal tersebut bisa dinamakan Wanprestasi. Menurut Subekti menjelaskan
bahwa Wanprestasi (kelalaian atau kealpaan) seorang debitur dapat berupa 4 (empat)
macam:®
1. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya;

2. Melakukan apa yang di janjikannya, tetapi tidak sebagaimana dijanjikannya;
3. Melakukan apa yang dijanjikannya tetapi terlambat;
4. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukannya.

Terhadap Kelalaian atau kealpaan debitur, diancam beberapa sanksi atau
hukuman.Hukuman atau akibat-akibat yang tidak enak bagi debitur yang lalai ada empat
macam, Yyaitu: Pertama: membayar kerugian yang diderita oleh kreditur atau dengan
singkat dinamakan ganti-rugi; Kedua: pembatalan perjanjian atau juga dinamakan

pemecahan perjanjian; Ketiga: peralihan risiko; Keempat: membayar biaya perkara, kalau

8Subekti, HukumPerjanjian, (Jakarta: PT Intermasa, 1990), h.



sampai diperkarakan di depan hakim. Selain membawa masalah hutang-piutang ke
pengadilan untuk dilakukan gugatan ganti rugi secara perdata, tidak sedikit juga masalah
hutang-piutang yang masuk ke kantor polisi, yakni kreditur melaporkan debitur yang
tidak menepati janjinya atau tidak membayar hutangnya Kepolisian dengan dugaan
pidana penipuan.

Perbankan adalah inti dari sistem keuangan setiap negara, karena perbankan
merupakan salah satu motor penggerak pembangunan semua bangsa. Peranan perbankan
pada umumnya menjadi cukup penting di Indonesia karena keterbatasan pencarian dana
bagi pengusaha-pengusaha yang mernbutuhkannya. Melalui kegiatan pembiayaan dan
berbagai jasa lain yang diberikan, bank menyediakan penyediaan bagi semua sektor
perekonomian. Pada dasarnya apabila dalam pelaksanaan pemberian pembiayaan
dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, maka diharapkan jangka
waktu berakhirnya pemberian pembiayaan sesuai dengan yang telah ditetapkan dan pihak
debitur telah dapat melunasi hutang-hutangnya namun tidak jarang terjadi, jangka waktu
pembiayaannya telah habis akan tetapi debitur tidak atau belum dapat melunasi
kewajibannya untuk membayar hutangnya pada bank. Adanya hal demikian ini maka
dapat dikategorikan sebagai tindakan wanprestasi atau ingkar janji.

Dalam Bank Syariah Mandiri menerapkan prinsip kehati-hatian dan pembiayaan
yang sehat diwujudkan dengan adanya jaminan atau anggunan dari nasabah penerima
pembiayaan. Jaminan atau agunan ini berfungsi untuk mendukung keyakinan bank atas
kemampuan dan kesanggupan nasabah penerima pembiayaan untuk melunasi pembiayaan
yang diterimanya sesuai dengan perjanjian.

Berdasarkan observasi penulis pada PT. Bank Syariah Mandiri Kota Bengkulu
terdapat masalah wanprestasi atau ingkar janji dimana debitur yang meminjam uang

melakukan wanprestasi kepada Bank Syariah Mandiri.Dimana debitur yang telah



mengingkari akad dan melewati batas tempo yang telah disepakati dikarenakan debitur
menyalahgunakan perjanjian di awal. Pada akhirnya jangka waktu pembiayaan telah habis
akan tetapi debitur tidak atau belum dapat melunasi kewajibannya untuk membayar
hutangnya pada Bank Syariah Mandiri. Akibat kelalaian dari debitur tersebut maka adanya
pelanggaran pada suatu jaminan. Hal ini menyebabkan jaminan debitur akan di sita oleh
pihak Bank Mandiri Syariah untuk menutupi angsuran kredit yang tidak terbayar tersebut.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul
skripsi “WANPRESTASI TERHADAP HUTANG DALAM PERSPEKTIF HUKUM
ISLAM DI BANK SYARIAH MANDIRI KANTOR CABANG KOTA BENGKULU”
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan hutang piutang di Bank Syariah Mandiri kantor cabang kota
Bengkulu ?
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya wanprestasi dalam perjanjian
pembiayaan di Bank Syariah Mandiri?
3. Bagaimana akibat hukum yang timbul terhadap wanprestasi dalam perjanjian
pembiayaan di Bank Syariah Mandiri dan upaya penyelesaiannya?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pelaksanaan hutang piutang di Bank Syariah Mandiri, faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya wanprestasi di Bank Syariah Mandiri dan akibat hukum
serta upaya penyelesaiannya.
2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Manfaat Teoritis



1) Agar kita memiliki wawasan luas dalam menanggapi persoalan-persoalan
sosial masyarakat Indonesia khususnya didaerah kota Bengkulu, khususnya
masalah yang terkait dengan wanperstasi terhadap hutang piutang dan upaya
penyelesaiannya.

2) Memberikan pandangan kedepan kepada masyarakat, agar dapat menepati
janji yang telah dibuat dan disepakati.

b. Manfaat Praktis

1) Hasil penelitian memberikan pengetahuan kepada para debitur tentang
perlunya menepati janji kepada kreditur.

2) Memberikan sumbangan pemecahan masalah bagi pihak debitur dan kreditur
dalam penyelesaian masalah.

D. Penelitian Terdahulu

Permasalahan yang penulis teliti ini, sepanjang pengamatan penulis belum ada
yang menelitinya, akan tetapi ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian
penulis diantaranya penelitian :

Skripsi Yulia Astuti (2010), tindakan terhadap jaminan kredit macet pada PT. Bank
Syariah Mandiri dan PT. Bank Tabungan Negara Cabang Bengkulu. Menjelaskan bahwa
adapun pada PT. Bank Syariah Mandiri terdapat debitur yang mengalami kredit
bermasalah namun yang tertinggi baru mencapai kolektibitas 3/coll 3, hal ini dijelaskan
oleh Irham selaku Account Officer pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Bengkulu. Hal
ini disebabkan karena debitur mengalami peristiwa-peristiwa yang memang tidak dapat
dihindarinya seperti usaha yang mengalami kebangkrutan atau bencana tak terduga
lainnya.’

E. Metode Penelitian

°SkripsiYuliaAstuti (2010), TindakanTerhadapJaminanKreditMacetPada.PT. Bank SyariahMandiridan
PT. Bank Tabungan Negara Cabang Bengkulu.



Metode penelitian adalah cara-cara atau prosedur ilmiah yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengolah bahan dan menyajikan serta menganalisis data guna
menemukan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilaksanakan dengan
metode-metode ilmiah, dan dapat mencapai hasil yang valid dengan rumusan yang
sistematis agar sesuai dengan apa yang diharapkan, secara tepat dan terarah untuk

menjawab persoalan yang diteliti penulis.’® Adapun metode yang digunakan adalah:

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang sumber datanya diperoleh dari lapangan berupa
wawancara dengan pihak atau lembaga yang berhubungan masalah terkait, dalam hal
ini dengan pihak Bank Syariah Mandiri KC Bengkulu dan nasabah Bank Syariah
Mandiri KC Bengkulu
2. Sifat penelitian
Penelitian ini  Dbersifat deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang
menggambarkan dan menjelaskan secara sistematis, dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana
adanya.'!
3. Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian. Di
perlukan berbagai cara/teknik untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan,
dengan mengunakan metode yang tepat, agar mendapatkan hasil yang tidak

menyimpang dari sasaran.*?

®MohNazir, MetodePenelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), h.44
MohNazir, MetodePenelitian,h. 44
2MohNazir,.MetodePenelitian,h. 45



Adapun metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini
sebagai berikut :
a. Observasi
Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan pada subjek tentang apa-apa
yang perlu dijadikan data terhadap penomena yang ada dan untuk memperoleh
ataupun mengetahui data seakurat mungkin mengenai “WANPRESTASI
TERHADAP HUTANG DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DI BANK
SYARIAH MANDIRI KANTOR CABANG KOTA BENGKULU”. Pengamatan
atau observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.™
b. Wawancara
Wawancara merupakan pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada
orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal
yang dipandang perlu memiliki relevansi dengan permasalahan penelitian. Dalam
hal ini pihak yang akan diwawancarai adalah pihak Bank Syariah Mandiri
Cabang Kota Bengkulu dan nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang Kota
Bengkulu.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini penulis gunakan untuk melengkapi observasi dan
wawancara. Metode ini merupakan suatu pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan pemikiran.**

4. Sumber data

MohNazir, MetodePenelitian, h. 45
¥Ahmad Tanzeh, MetodologiPenelitian, h.92



a. Data primer penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui observasi di
lapangan, wawancara secara mendalam mengenai penelitian. Responden yang
diwawancarai adalah pihak dari Bank Syariah Mandiri KC Bengkulu dan nasabah
Bank Syariah Mandiri KC Bengkulu.

b. Data sekunder yaitu sumber data yang secara tidak langsung memberikan
keterangan bersifat mendukung sumber data primer dalam bentuk undang-undang,
buku-buku, artikel-artikel yang membahas masalah dalam penelitian ini.

5. Analisis data
Data yang telah terkumpul, kemudian dianalisis mengguanakan metode
deskriptif-kualitatif, yaitu metode analisis data dengan menggunakan data yang dapat
menggambarkan keadaan dan kebenaran. Dalam hal ini adalah data yang diperoleh
dari wawancara dengan nara sumber kemudian dideskripsikan sehingga sesuai dengan
realitas sebenarnya.
F. Sistematika Penulisan
Proses penelitian sampai kepada hasil penelitian akan penulis sampaikan untuk
mengetahui gambaran penelitian secara lengkap dan disusun sistematis sebagai berikut :
Bab | merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.
Bab Il berisikan tentang teori-teori yang membahas tentang wanprestasi,
wanprestasi menurut hukum Islam, wanprestasi menurut hukum Positif, karateristik
wanprestasi, konsep wanprestasi, saat terjadinya wanprestasi, dan cara penyelesaian

wanprestasi hutang piutang.



Bab Il merupakan bab tentang gambaran umum Bank Syariah Mandiri kantor
cabang kota Bengkulu, sejarah perkembangan Bank Mandiri Syariah, struktur organisasi
Bank Mandiri Syariah, dan gambaran umum hutang piutang di Bank Mandiri Syariah.

Bab IV merupakan pembahasan tentang hasil dari penelitian, pelaksanaan hutang
piutang di Bank Mandiri Syariah, factor-faktor yang mempengaruhi wanprestasi di Bank
Mandiri Syariah, dan akibat hukum yang timbul terhadap wanprestasi dalam perjanjian
pembiayaan di Bank Mandiri Syariah dan upaya penyelesaiannya.

Bab V Penutup merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran.

BAB I

LANDASAN TEORI

A. Wanprestasi
1. Pengertian dan Dasar Hukum Wanprestasi

Kata wanprestasi berasal dari bahasa belanda yang artinya prestasi buruk.
Wanprestasi adalah salah satu sikap dimana seseorang tidak memenuhi atau lalai
melaksanakan kewajiban sebagaimana yang telah ditentukan dalam perjanjian yang
dibuat antara kreditur dan debitur.*

Pengertian mengenai wanprestasi belum mendapat keseragaman, masih
terdapat bermacam-macam istilah yang dipakai untuk wanprestasi, sehingga tidak

terdapat kata sepakat untuk menentukan istilah mana yang hendak dipergunakan.

“Abdul R Salim, 2004, Exensi Hukum Bisnis Indonesia, ( kencana, Jakarta 2002), hal.15



Istilah mengenai wanprestasi ini terdapat di berbagai istilah yaitu ingkar janji, cidera
janji, melanggar janji, dan lain sebagainya.

Dengan adanya bermacam-macam istilah mengenai wanprestasi ini, telah
menimbulkan kesimpang siuran dengan maksud aslinya yaitu“wanprestasi” dan
memberi pendapat tentang pengertian mengenai wanprestasi tersebut.

Menurut Wirjono Prodjodikoro mengatakan bahwa wanprestasi adalah
ketiadaan suatu prestasi didalam hukum perjanjian, berarti suatu hal yang harus
dilaksanakan sebagai isi dari suatu perjanjian. Barangkali dalam Bahasa Indonesia
dapat dipakai istilah “pelaksanaan janji untuk prestasi dan ketiadaan pelaksanaannya

T ces 1
janji untuk wanprestasi”. 6

Menurut Subekti, w a asi adalah kelalaian atau kealpaan seorang debitur

dapat berupa empat jenis yaitu:

a. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya.

b. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana dijanjikan.
c. Melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat.

d. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukannya.*’

Menurut M. Yahya Harahap secara umum wanprestasi yaitu, pelaksanaan
kewajiban yang tidak tepat pada waktunya atau dilakukan tidak menurut selayaknya.
Kalau begitu seorang debitur disebutkan dan berada dalam keadaan wanprestasi,
apabila dia dalam melakukan pelaksanaan prestasi dalam perjanjian telah lalai,
sehingga terlambat dari jadwal waktu yang ditentukan atau dalam melaksanakan suatu

prestasi tidak menurut sepatutnya atau selayaknya. Dalam pembicaraan wanprestasi

kita tidak bisa terlepas dari masalah pernyataan lalai (ingebrekke stelling) dan

‘*Wirjono Prodjodikoro, 1999, Asas-Asas Hukum Perjanjian, (Sumur, Bandung 2004), Hal.17
" Yahman, Karateristik Wanprestasi dan Tindak Pidana Penipuan, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 82



kelalaian (verzuim). Akibat yang timbul dari wanprestasi adalah wanprestasi salah
satu pihak, maka pihak yang lainnya dapat menuntut pembatalan kontrak/perjanjian.

Berdasarkan definisi definisi diatas maka penulis berpendapat bahwasannya
wanprestasi adalah suatu bentuk yang tidak melaksanakan perjanjian sebagaimana
mestinya atau dengan kata lain ingkar janji terhadap janji yang telah disepakatinya.

2. Wanprestasi Menurut Hukum Islam

Bilamana akad yang sudah tercipta secara sah menurut ketentuan hukum itu
tidak dilaksanakan isinya oleh debitur, atau dilaksanakan tetapi tidak sebagaimana
mestinya, maka terjadilah kesalahan dipihak debitur. Kesalahan dalam figh disebut at-
ta’addi, yaitu suatu sikap (berbuat atau tidak berbuat) yang tidak diizinkan oleh
syarak. Artinya suatu sikap yang bertentangan dengan hak dan kewajiban.
Wanprestasi dalam hukum Islam secara konprehensif dapat dilihat pada pembahasan
sebelumnya mengenai konsep ganti rugi menurut hukum Islam yang dikutip dari
asmuni Mth.

Berdasarkan para pakar ekonomi dan tokoh Islam bahwa bank syariah
mempunyai beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan bank konvensional yaitu
keunggulan bank syariah terletak pada system yang berdasarkan pada prinsip bagi
hasil (profit and lost sharing) dan berbagai resiko (risk sharing). System bagi hasil
ini diyakini oleh para ulama sebagai jalan keluar untuk menghindari penerimaan dan
pembayaran bunga (riba).

Wanprestasi, artinya tidak memenuhi kewajiban sebagaimana ditetapkan
dalam perikatan atau perjanjian. Tidak dipenuhinya kewajiban dalam suatu perjanjian,
dapat disebabkan dua hal, yaitu:

a. Karena kesalahan debitur baik sengaja maupun karena kelalaian; dan



b. Karena keadaan memaksa (ovenmacht/forcemajeur) atau keadaan darurat yang
tidak bias dihindarkan.

Ada empat keadaan wanprestasi:

a. Tidak memenuhi prestasi.

b. Terlambat memenuhi prestasi.

c. Memenuhi prestasi secara tidak baik.

d. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.

Adapun maksud dari hutang-piutang sebagai akad terjadinya perjanjian adalah,
setiap orang yang ditetapkan sebagai syarat terjadi pristiwa hukum tersebut, dan
disamping itu harus memenuhi isi dari perjanjian yang disepakati sebagaimana
kewajiban dari ikatan hukum antara yang berhutang dan yang member hutang, ingkar
janji menurut hukum islam merupakan suatu ci orang yang munafik.. Hal ini

sebagaimana terdapat dalam Al-quran Surat Ali-imran ayat 76:

B ol om0 ot T

Artinya: sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa,
Maka Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.(QS ali-Imran 76)*
Dari Allah diatas dapat dipahami bahwa ingkar janji adalah perbuatan yang
dilarang oleh Allah SWT. Termasuk didalamnya adalah berhutang kepada seseorang
baik berupa uang atau barang, dimana orang yang hutang harus membayar hutang
tersebut dengan tepat waktu. Orang yang memberikan hutang tersebut disebut
kreditur, dan hal itu harus diselesaikan dengan benar, dalam artian bahwa hutang
harus dilunasi atau dibayar.Jika dalam suatu perjanjian tentang waktu pelaksanaan

prestasi ditentukan, maka debitur berada dalam keadaan wanprestasi setelah lewat

“*Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahannya, ..., 54



tenggang waktu yang ditentukan.'’Di dalam hukum islam, debitur harus dianjurkan
untuk membayar hutang tersebut dengan tepat waktu terhadap. Sebagaimana firman

Allah SWT. Dalam QS. At-Taubah ayat 4:

NRER NP SN AL A el

Artinya: Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah Mengadakan
Perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi
perjanjian)mu dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi kamu,
Maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertaqwa.(Q.S At-Taubah ayat 4)%°

Adapun apabila seseorang melakukan hutang piutang hendaklah untuk
membayarnya dengan tepat waktu.Sebab Allah sangat membenci orang yang

mengingkari janjinya. Rasulullah SAW. Bersabda:
GA Galli) 133 CAIA) 38 3133 a8 uda 1) (06 Al 4

artinya: “Tanda-tanda munafik ada tiga; apabila berbicara dusta, apabila
berjanji mengingkari, dan apabila dipercaya khianat. ” (HR. Muslim)
3. Wanprestasi Menurut Hukum Positif
Wanprestasi bisa didefinisikan sebagai tidak terlaksananya prestasi karena
kesalahan debitur baik karena kelalaian atau kesengajaan. Menurut pendapat J. Satrio,
wanprestasi ialah suatu keadaan dimana debitur tidak memenuhi janjinya atau tidak

memenuhi sebagimana mestinya dan kesemuanya itu dapat dipersalahkan

Syamsul Anwar, Teori Akad Dalam Figih Muamalat, (Jakarta :Kencana 2010), h. 52
**Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahannya,..,170



kepadanya.”* Yahyah Harafah mengatakan wanprestasi sebagai pelaksanaan
kewajiban yang dilakukan tidak menurut selayaknya atau tidak tepat pada waktunya.
Sehingga menimbulkan keharusan bagi pihak debitur untuk membayar ganti rugi, atau
dengan adanya wanprestasi oleh salah satu pihak, pihak yang lain dapat menuntut
pembatalan perjanjian. Sebagaimana yang tertulis dalam keputusan Mahkamah
Agung pada tanggal 21 Mei 1973 No. 70HK/Sip/1972: Apabila salah satu dari pihak
yang melakukan wanprestasi karena tidak dapat melaksanakan pembayaran barang
yang dibeli, pihak yang dirugikan bisa menuntut pembatalan jual-beli.

Adapun menurut Setiawan, dalam praktik sering dijumpai ingkar janji dalam
hukum perdata, adapun bentuk dari ingkar janji sebagai berikut:

a. Terlambat memenuhi prestasi.
b. Tidak memenuhi prestasi sama sekali.
c. Memenuhi prestasi secara tidak baik.??

Menurut pasal 1243 KUHPerdata adapun yang dimaksud dengan prestasi
adalah seseorang yang, melakukan sesuatu, dan tidak melakukan sesuatu, dan
menyerahkan sesuatu, sebaiknya dianggap wanprestasi bila seseorang :

a. Melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat.

b. Tidak melakukan yang disanggupi akan dilakukannya.

c. Melakukan sesuatu yang menurut kontrak tidak boleh dilakukannya.

d. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana dijanjikan.?®

Wanprestasi tersebut dapat terjadi karena kesengajaan debitur untuk tidak mau
melaksanakannya, maupun karena Kkelalaian debitur untuk tidak mau
melaksanakannya.

Dalam hal debitur lalai, maka kreditur dapat memilih berbagai kemungkinan.**

! Agus Yudha Hernoko, Hukum Perjanjian (Jakarta : Kencana 2010), h. 34
#’Satrio, Hukum Perjanjian (PT CITRA ADITYA BAKTI : Bandung 1992), h. 68
% Imam Muslim, Sohih Muslim, Juz 11, (Bandung: Dahlan, 1978.), h. 49



a. Kreditur dapat meminta pelaksanaan perjanjian, meskipun pelaksanaan ini sudah
terlambat.

b. Kreditur dapat meminta penggantian kerugian, yaitu seperti kerugian yang
dideritanya karena perjanjian tidak atau terlambat dilaksanakan, atau dilaksanakan
akan tetapi tidak sebagaimana mestinya.

c. Kreditur bisa menuntut pelaksanaan perjanjian disertai dengan penggantian
kerugian yang diderita olehnya sebagai akibat terlambatnya pelaksanaan perjanjian.

d. Dalam suatu perjanjian yang meletakkan kewajiban timbal balik, dan kelalaian dari
satu pihak untuk memberikan hak kepada pihak yang lain agar meminta kepada
hakim supaya perjanjian tersebut dibatalkan atau diakhiri, disertai dengan
permintaan penggantian kerugian.

Teguran secara tertulis melalui pengadilan ini sebagaimana dinyatakan dalam
pasal 1238 KUHperdata sudah tidak berlakulagi karena ketentuan ini telah dicabut
dandinyatakan tidak berlaku oleh surat edaran Mahkamah Agung Nomor 3/1963, oleh
karena itu, menurut subekti, cukup ditegur saja secara pribadi baik lisan atau secara

tertulis.?®

a. Debitur diharuskan membayar ganti rugi (Pasal 1243 KUHperdata).

b. Kreditur dapat minta pembatalan perjanjian melalui pengadilan (Pasal 1266
KUHperdata).

c. Kreditur dapat pemenuhan perjanjian, atau pemenuhan perjanjian disertai ganti rugi

dan pembatalan perjanjian dengan ganti rugi (Pasal 1267 KUHperdata).

106

*Gunawan Widjaja, Arbitrase vs. Pengadilan Persoalan Kompetensi, (Jakarta: Kencana, 2008), h.
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Pasal 1243 sampai dengan 1252 KUHperdata mengatur ketentuan tentang ganti
rugi yang dapat dituntut oleh kreditur dalam hal debitur wanprestasi.?®
Menurut pasal 1243 KUHperdata, ganti rugi terdiri dari:
a. Biaya
b. Rugi

c. Bunga

Pengertian Biaya ialah setiap pengeluaran yang dikeluarkan secara nyata oleh
para pihak yang dirugikan sebagai akibat wanprestasi.?’

Rugi atau kerugian adalah berkurangnya nilai kekayaaan kreditur akibat dari
wanprestasi, misalnya busuknya sayur-sayuran atau musnahnya barang karena terbakar,
dan lainnya.

Sedangkan pengertian bunga ialah suatu keuntungan yang harus
diperoleh.Dengan demikian bunga dalam pasal 1243 KUHperdata lebih luas dari
pengertian bunga dalam istilah sehari-hari yang hanya berarti bunga uang.?

Sehubungan dengan perbedaan ingkar janji seperti tersebut di atas, timbul
suatu persoalan bagaimana jika debitur yang tidak memenuhi prestasi tepat pada
waktunya harus dianggap terlambat atau tidak memenuhi prestasi sma sekali. Apabila
debitur tidak mampu memenuhi prestasi, maka debitur dapat dikatakan tidak memenuhi
prestasi sma sekali. Adapun debitur masih dapat dapat diharapkan memenubhi
prestasinya, maka masih digolongkan ke dalam terlambat memenuhi prestasi.Jika tidak
memenuhi prestasi secara baik, maka debitur diaggap terlambat memenuhi prestasi
secara tidak baik.

a. Ruang Lingkup Wanprestasi dalam KUHperdata

% Djaja Meliala, Hukum Perdata dalam Perspektif BW, (Bandung: Nuansa Aulia, 2012), h. 175
’Djaja Meliala, Hukum Perdata dalam Perspektif BW, (Bandung: Nuansa Aulia, 2012), h. 178
% Suharnoko, Hukum Perjanjian Teori dan Analisis Kasus, (Jakarta Kencana, 2004), h. 64



1) Bentuk-bentuk wanprestasi
a) Debitur tidak melaksanakan prestasi sama sekali.
b) Debitur berprestasi tetapi tidak tepat waktu.
c) Debitur berprestasi tetapi tidak baik.
b. Tata cara menyatakan debitur wanprestasi
1) Sommatie adalah pringatan tertulis dari kreditur kepada debitur secara resmi
melalui Pengadilan Negeri.
2) Ingebrek Stelling adalah peringatan kreditur kepada debitur agar tidak melalui
Pengadilan Negeri.
c. Isi peringatan
1) Teguran kreditur agar debitur segera melaksanakan prestasi.
2) Dasar teguran.
d. Akibat hukum bagi debitur yang wanprestasi
1) Pemenuhan/pembatalan prestasi.
2) Pemenuhan/pembatalan prestasi dan ganti rugi.
3) Ganti rugi.
4. Karakteristik Wanprestasi
Terjadinya wanprestasi senantiasa diawali dengan hubungan kontraktual
(characteristics of default is always preceded by a contaractual relationship).
Kontrak dibuat sebagai insrumen yang secara khusus mengatur hubungan hukum
antara kepentingan yang bersifat privat dan perdata khususnya dalam pembuatan
kontrak. Kepentingan antara masyarakat individu dalam kehidupan bermasyarakat
apabila dilanggar akan menimbulkan suatu konflik kepentingan atara hak dan
kewajiban. Dalam mengatasi permasalahan ini, maka diperlukan suatu instrument

hukum yang mengatur tentang kontrak. Secara teroretik terdapat beberapa isu hukum



tentang karateristik wanprestasi yang lahir dari hubungan kontraktual. Dengan
memahami karateristik dari hubungan kontraktual, dapat diajukan sebagai bahan
untuk dikaji terutama yang menyangkut keabsahan dan penerapan berlakunya prinsip
umum hukum kontrak yang dibuat oleh para pihak. Kontrak yang dibuat oleh pihak
hendaknya dapat dijalankan sesuai keinginan para pihak dalam melindungi
kepentingan antara hak dan kewajiban.

Dalam kehidupan bermasyarakat terkait lahirnya suatu kontrak perlu dijaga
prinsip umum berlakunya hukum kontrak. Dengan demikian, antara hak dan
kewajiban para pihak akan terlindungi. Apabila hak dan kewajiban tidak dijalankan
sebagaiman mestinya oleh salah satu pihak, maka akan terjadi konflik kepentingan
yaitu terdapat ingkar janji atau wanprestasi diperlukan instrument hukum kontrak
untuk menyelesaikannya, bahkan penyelesaiannya memerlukan putusan hakim.

Dalam perikatan untuk memberi, kewajiban pokok debitur untuk menyerahkan
barangnya, ia pun berkewajiban untuk memelihara barangnya sampai saat penyerahan;
memelihara berarti menjaga barangnya jangan sampai rusak atau musnah. Undang-
undang mensyaratkan kepada debitur, bahwa ia dalam memelihara barangnya harus
bertindak selaku Bapak rumah tangga yang baik. Syarat ini tidak hanya berlaku bagi
persetujuan saja, akan tetapi juga untuk perikatan yang timbul dari undang-undang,
seperti tersebut dalam pasal 1356 BW (perwakilan sukarela).?®

5. Konsep Wanprestasi

Konsep wanprestasi adalah suatu tindakan penyimpangan oleh pihak yang
mengadakan perjanjian dalam keadaan tidak memaksa terhadap perjanjian yang telah
disepakati sehingga berakibat timbulnya kerugian pada pihak lawan dalam perjanjian

tersebut.

*yahman, Karateristik Wanprestasi dan Tindak Pidana Penipuan, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 52



Konsep wanprestasi merupakan domain dalam hukum perdata (privat). Pasal
1234 BW menyatakan bahwa tujuan dari perikatan yaitu untuk memberikan sesuatu,
berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu. Perbedaan antara berbuat sesuatu atau tidak
berbuat sesuatu seringkali menimbulkan keraguan sehingga memerlukan penjelasan,
adapun yang pertama adalah bersifat positif, dan yang kedua bersifat negatif. Yang
dimaksud berbuat sesuatu merupakan menyerahkan hak milik atau memberikan
kenikmatan atas sesuatu benda. Misalnya A menyerahkan sebuah rumah atau
kenikmatan atas barang yang disewah kepada B. Kemudian yang dimaksud tidak
berbuat sesuatu berarti membiarkan sesuatu atau mempertahankan sesuatu yang
sebenarnya seperti tidak ada perikatan yang harus diciptakan.

Wanprestasi hanya dapat terjadi dalam proses pelaksanaan setelah sebuah
perjanjian dinyatakan telah disepakati secara sah. Sedangakan konsep hutang yang
dimaksudkan dalam hukum kepailitan menekan kepada telah terjadinya pertukaran
antara hak dan kewajiban yang hanya terjadi sepihak dan mengacu kepada kewajiban
dibidang bisnis atau setidak-tidaknya menyangkut perihal kekayaan atau benda dan
terkait konsep ini dengan melandaskan pada ketidakmampuan debitur untuk membayar
kewajibannya kepda semua kreditur berdasarkan pembahasan, tidak semua konsep
wanprestasi pada hukum perjanjian dapat diterapkan kedalam konsep hutang pada
hukum kepailitan.

Adapun konsep wanprestasi menurut hukum Islam dan hukum positif sebagai
berikut:

a. Konsep Wanprestasi Menurut Hukum Islam
Konsep wanprestasi atau dikenal dengan istilah ingkar janji, yaitu kewajiban

dari debitur untuk memenuhi suatu prestasi, wanprestasi merupakan bentuk dari



sikap pengingkaran salah seorang yang bertransaksi yang tidak menjalankan prestasi
dari apa yang telah menjadi kesepakatan dalam perjanjian.

Janji sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surat al-imran ayat 76:
“os. 75f 5. GG G 2
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Artinya: (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya
dan bertakwa, Maka Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.(Qs
Al-Imran ayat 76)

Yaitu konsep yang bila mana akad yang sudah tercipta secara sah menurut
ketentuan hukum itu tidak dilaksanakan isinya oleh debitur, atau dilaksanakan tetapi
tidak sebagaiman mestinya (ada kealpaan), maka terjadilah kesalahan di pihak debitur.

Keslahan dalam figih disebut at-ta’addi, yaitu suatu sikap (berbuat atau tidak
berbuat) yang tidak diizinkan oleh syara’. Artinya suatu sikap yang bertentangan
dengan hak dan kewajiban. Konsep wanprestasi dalam hukum islam secara
komprehensif yaitu konsep ganti rugi.

Adapun ayat tentang jangka waktu perjanjian dapat dilihatdalam ketentuan

hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Taubah ayat 4 yang berbunyi:
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Artinya: Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah Mengadakan
Perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi
perjanjian)mu dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi kamu,
Maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertagwa.(QS At-Taubah Ayat 4)



Berdasarkan ketentuan dari ayat diatas, terlihat bahwa kewajiban untuk
memenuhi perjanjian itu hanya sampai pada watas waktu yang telah diperjanjikan,
dengan demikian setelah berlalunya waktu yang telah diperjanjikanmaka perjanjian itu
batal dengan sendirinya.

b. Konsep Wanprestasi Menurut Hukum Positif

Konsep wanprestasi dengan konsep penipuan menurut dogmating hukum

merupakan dua konsep yang berbeda, konsep wanprestasi merupakan domain

hukum perdata sebagaiman dimaksud dalam pasal 1328 BW, sedangkan konsep
penipuan merupakan domain hukum pidana sebagaimana dimaksud dalam pasal

378 KUHP. Oleh karenanya dua konsep tersebut tidak dapat dipertukarkan.Namun

demikian untuk menentukan batasan diantara dua konsep tersebut tidaklah

mudah.Dalam hal memecahkan masalah hukum atas kedua konsep tersebut, peran
sentral argumentasi dalam hal ini haruslah member perhatian khusus pada prinsip-
prinsip logika yang diterapkan dalam dunia hukum dan peradilan.

Dalam menggunakan logika di bidang hukum, hendaklah selalu diingat
tiga perbedaan pokok yang berkaitan, yaitu hakikat hukum, sumber-sumber
hukum, dan jenis-jenis hukum.

1) Hakikat, dalam suatu Negara ataupun masyarakat terdapat aturan-aturan
perilaku berupa hukum positif dan norma-norma moral. Bias terjadi
ketidaksesuaian antara norma-norma hukum positif dan norma-norma moral.
Dalam hal ini penerapan logika hanya dibatasi pada penegakan hukum positif
sebagai aturan formal.

2) Sumber-sumber hukum, terdapat berbagai jenis sumber hukum baik produk

legislative maupun yurisprudensi, juga patut diperhatikan hierarki sumber-



sumber hukum. Dalam hal terjadi pertentangan menyangkut interpretasi atau
penerapan, perlu dirumuskan asas-asas untuk memecahkan masalah tersebut.

3) Jenis-jenis hukum, hukum positif membedakan hukum publik dan hukum
privat. Prinsip-prinsip public berbeda dengan hukum privat. Demikian juga
dalam lapangan hukum public ada hukum Tata Negara, ada Hukum
Administrasi, ada hukum pidana yang masing-masing memiliki karakter sendiri-
sendiri dan asas-asas yang khusus.

Wanprestasi senantiasa diawali dengan hubungan kontraktual. Sedangkan
kontrak dibuat sebagai instrument yang secara khusus mengatur hubungan hukum
antara kepentingan yang bersifat privat dan perdata khususnya dalam perbuatan
kontrak.

Sebagai perikatan keabsahan kontrak merupakan hal yang essensial dalam
hukum kontrak. Pelaksanaan isi kontrak, yakni hak dan kewajiban hanya dapat
dituntut oleh pihak yang lain, demikian pula sebaliknya, apabila kontrak yang
dibuat itu sah menurut hukum. Oleh karena itu, keabsahan kontrak sangat
menentukan pelaksanaan isi kontrak yang secara sepihak. Kesepakatan yang
tertuang dalam suatu kontrak karenanya menjadi aturan yang dominan bagi para
pihak yang menutup kontrak.

Pembahasan tentang batasan antara batasan wanprestasi dan penipuan
tersebut sangat penting untuk dipecahkan demi kepastian hukum, di sisi lain
permasalahan ini banyak terjadi dalam praktik penegakan hukum yang terkait
permasalahan hukum yang lahir dari hubungan kontraktual. Berkaitan dengan
permasalahan tersebut, terdapat perbedaan penafsiran dan pemahaman antara Polri
sebagai penyidik, Jaksa selaku penuntut dan Hakim selaku pemutus serta para ahli

hukum lainnya. Hakim pun terjadi perbedaan pemahaman dan penafsiran, antara



hakim tingkat petama, tingkat banding, maupun hakim tingkat kasasi belum ada
acuan atau pedoman terkait dengan hubungan hukum yang lahir dari hubungan
kontraktual.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka isu sentral dalam penulisan buku ini
adalah Karakteristik Wanprestasi Dan Tindak Pidana Penipuan Yang Lahir Dari
Hubungan Kontraktual. Bertolak dari isu sentral tersbut dapat diperinci
permasalahan atau isu hukum sebgai berikut:

1. Karakteristik konsep wanprestasi dan penipuan.
2. Penerapan konsep wanprestasi dan penipuan dalam yurisprudensi.*®

Konsep wanprestasi merupakan domain dalam hukum perdata (privat).
Pasal 1243 BW menyatakan bahwa tujuan dari perikatan yaitu untuk memberikan
sesuatu, berbuat sesuatu, atau tidak berbuat sesuatu. Perbedaan antara berbuat
sesuatu dan tidak berbuat sesuatu seringkali menimbulkan keraguan dan
memerlukan penjelasan, yang pertama adalah bersifat positif, yang kedua bersifat
negatif. Yang dimaksud berbuat sesuatu merupakan menyerahkan hak milik atau
memberikan kenikmatan atas sesuatu benda. Misalnya A menyerahkan sebuah
rumah atau kenikmatan atas barang yang disewah kepada B. Kemudian yang
dimaksud tidak berbuat sesuatu berarti membiarkan sesuatu atau mempertahankan
sesuatu yang sebenarnya seperti tidak ada perikatan yang harus diciptakan.

Dalam perikatan untuk memberi, kewajiban pokok debitur untuk
menyerahkan barangnya, ia pun berkewajiban untuk memelihara barangnya sampai
saat penyerahan; memelihara berarti men jaga barangnya jangan sampai rusak atau
musnah. Undang-undang mensyaratkan kepada debitur, bahwa ia dalam

memelihara barangnya harus bertindak selaku Bapak rumah tangga yang baik.

*®yahman, Karateristik Wanprestasi dan Tindak Pidana Penipuan, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 20



Syarat ini tidak hanya berlaku bagi persetujuan saja, akan tetapi juga untuk
perikatan yang timbul dari undang-undang, seperti tersebut dalam pasal 1356 BW
(perwakilan sukarela).*

Konsep wanprestasi pada dasarnya timbul dalam ranah hukum perdata murni,
berkenaan dengan kewajiban salah satu pihak terhadap pihak lainnya atau
kewajiban antar pihak kepada satu sama lain pihak berdasarkan ketentuan-
ketentuan yang lahir atas dasar kesepakatan kedua belah pihak. Suatu tindakan
tidak melakukan prestasi tidak dapat serta merta dinyatakan sebagai wanprestasi,
apabila tidak diatur secara khusus dalam ketentuan KUHPerdata. Konsep
wanprestasi juga hanya menyangkut dan sekaligus diperuntukan guna menjaga
kepentingan para pihak yang mengadakan perjanjian saja.*?

. Saat Terjadinya Wanprestasi

Wanprestasi disebabkan karena adanya kesalahan, kelalaian, dan kesengajaan.
Debitur berkewajiban untuk menyerahkan suatu barang, tidak ada kewajiban untuk
memelihara barang sebagaimana disyaratkan oleh undang-undang, bertanggung
jawab atas berkurangnya nilai harga barang tersebut karena kesalahan. Yang
dimaksud adanya kesalahan, harus dipenuhi syarat-syarat, yaitu sebagai berikut:
a. Perbuatan yang dilakukan harus dapat dihindarkan.
b. Perbuatan tersebut dapat dipersalahkan kepada si pembuat, yaitu karena ia dapat

menduga tentang akibatnya.®

Suatu akibat itu dapat diduga atau tidak, untuk mengukur atau mengetahui

dugaan akibat itu dilihat dari unsur objektif dan subjektif. Objektif, yaitu apabila

kondisi normal akibat tersebut sudah dapat diduga, sedangkan unsur subjektif yaitu

*Yahman, Karateristik Wanprestasi dan Tindak Pidana Penipuan, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 52
*>Yahman, Karateristik Wanprestasi dan Tindak Pidana Penipuan, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 20

% Sudikno Mertokusumo, Pengantar Hukum Perdata BW (Jakarta : Kencana 2002), h. 180



akibat yang diduga menurut penilaian seorang ahli. Kesalahan mempunyai dua
pengertian, yaitu kesalahan dalam arti luas yang meliputi unsure kesengajaan dan
kelalaian dalam arti sempit yang menyangkut kelalaian saja.

Kesengajaan merupakan perbuatan yang dilakukan dengan diketahui dan
dikehendaki. Oleh karena itu, saat terjadinya kesengajaan tidak diperlukan adanya
maksud untuk menimbulkan kerugian kepada orang lain, cukup diketahui dan si
pelaku tetap melakukan perbuatan tersebut. Sedangkan kelalaian merupakan sebuah
perbuatan. Di mana seorang pelaku mengetahui akan kemungkinan terjadinya akibat
yang merugikan orang lain.

Paling mudah untuk menetapkan seorang yang melakukan wanprestasi ialah
dalam perjanjian yang bertujuan untuk tidak melakukan suatu perbuatan. Apabila
orang itu melakukan berarti orang tersebut melanggar perjanjian, maka seseorang
tersebut dapat dikatakan melakukan wanpretasi.

Akibat-akibat terhadap kelalaian atau kealpaan oleh debitur diancam beberapa
sanksi atau hukuman, ada empat jenis, yaitu:

Pertama . membayar kerugian yang diderita oleh kreditur atau dinamakan
ganti rugi.
Kedua : pembatalan perjanjian.
Ketiga : perpindahan resiko
Keempat : membayar biaya perkara,.*
7. Cara penyelesaian Ingkar Janji Hutang-Piutang di Bank
Kreditur pemegang jaminan kebendaan memiliki hak agar mengeksekusi barang
jaminan guna dijual secara lelang untuk pembayaran hutang debitur jika debitur lalai

melaksanakan kewajibannya, berdasarkan perjanjian kredit biasa disebut dengan

*Yahman, Karateristik Wanprestasi dan Tindak Pidana Penipuan, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 84



wanprestasi. Pemberian hak kepada pihak kreditur untuk mengeksekusi jaminan
kebendaan yang diberikan debitur.

Jika terjadi kemacetaan pada kredit dikarenakan seorang debitur tidak bisa
menjalankan prestasinya seperti yang terdapat didalam sebuah perjanjian kredit, jadi
sebelum kreditur menjalankan eksekusi barang jaminan, maka seorang debitur harus
terlebih dahulu dapat dinyatakan wanprestasi.Adapun yang dapat dilakukan melewati
putusan pengadilan.Kreditur dapat menggugat debitur atas dasar wanprestasi.namun
sebelum menggugat seorang debitur, dari pihak kreditur harus dapat menjalankan
teguran terlebih dahulu yang isisnya membuat seorang debitur tersebut dapat
memenuhi prestasinya. Apabila seorang debitur tidak bisa memenuhi prestasinya.
Maka pihak kreditur bisa menggugat debitur atas wanprestasi yang telah
dilakukannya, sehingga pengadilan dapat memutuskan seorang debitur tersebut telah
melakukan wanprestasi, sehingga pihak kreditur bisa menjalankan sebuah eksekusi
dengan barang jaminan yang telah diberikan oleh seorang debitur.

sehingga barang jaminan yang dieksekusi tidak bergantung pada jangka waktu
pembayaran kredit seorang debitur tersebut telah lewat atau tidak belum. Namun, jika
debitur melakukan prestasi yang tidak sesuai dengan perjanjiannya, karena itu adalah
sebuah bentuk wanprestasi (salah berprestasi atau melakukan tidak sesuai dengan
yang dijanjikan) dan dapat membuat pihak kreditur mempunyai hak dalam untuk
menjalankan haknya dalam mengeksekusi barang jaminan.

Adapun pendapat dari Djumhana, yang menyatakan penyelesaian admistrasi

perkreditan antara lain sebagai berikut:
a. Persyaran kembali, yaitu perubahan sebagian atau seluruh syarat kredit yang tidak

terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu atau persyaratan lainnya



sepanjang tidak menyangkut perubahan maksimum saldo kredit dan konversi
seluruh atau sebagian dari pinjaman menjadi penyertaan Bank.

b. Penjadwalan kembali, yaitu perubahan syarat kredir yang menyangkut jadwal
pembayaran yang jangka waktu termasuk masa tenggang, baik meliputi perubahan
besarnya angsuran maupun tidak.

c. Penataan kembali, yaitu perubahan syarat kredit berupa penambahan dana bank, dan
konversi seluruh atau sebagian tunggakan bunga menjadi pokok kredit baru, dan
konversi seluruh atau sebagaian dari kredit menjadi penyertaan dalam perusahaan.

Adapun, penyelesaian melalui jalur hukum antara lain:

a. Melalui panitia urusan piutang Negara

b. Melalui badan peradilan

c. Melalui arbitrase atau badan alternative penyelesaian sengketa.

Barang jaminan bisa dilelang sebelum lewat jangka waktu pembayaran kredit
dalam hal debitur melaksanakan tindakan wanprestasi lainnya. walau demikian, ada
baiknya ditempuh upaya secara administrasi terlebih dulu guna menyelesaikan kredit
yang bermasalah sebelum melakukan gugatan kepengadilan dan mengeksekusi barang
jaminan.

Kata kredit berasal dari kata credere yang berarti bahwa kepercayaan, yang
maksudnya ialah apabila seseorang mendapatkan kredit maka itu berarti mereka
mendapatkan kepercayaan. Sedangkan pihak pemberi kredit artinya memberikan sebuah
kepercayaan terhadap seseorang bahwa uang yang telah dipinjamkan tersebut pasti akan
kembali. Menurut Undang-undang perbankkan nomor 10 tahun 1998 pengertian kredit
adalah penyediaan tagihan yang dapat dipersamakan berdasarkan persetujuan hutang

piutang antara pihak Bank dengan, oleh karenanya berdasarkan kesepakatan hutang



piutang antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang berhutang melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dangan pemberian bunga.

Dalam kredit terdapat pengertian tentang degree of risk yaitu suatu tingkat resiko
tertentu, oleh karena pelepasan kredit mengandung suatu resiko, baik bagi penerima
kredit resiko ataupun bagi pemberi kredit. Bagi pihak pemberi kredit, salah satu resiko
yang dapat terjadi yaitu jika pihak penerima kredit tidak dapat melunasi kewajibannya
pada waktu yang telah diperjanjikan Bagi penerima kredit, resiko yang mungkin timbul
adalah jika ia tidak dapat mengembalikan pinjaman tersebut, ia akan kehilangan modal..
Keadaan yang demikian dalam hukum perdata disebut wanprestasi atau ingkar
janji.Sebagaiman yang telah diketahui bahwa kredit merupakan perjanjian pinjam uang,
maka debitur yang tidak dapat membayar lunas hutangnya setelah jangka waktunya
habis bisa disebut wanprestasi.

Kredit macet yaitu suatu keadaan dimana seseorang nasabah tidak dapat
membayar lunas kredit pada pihak Bank tepat pada waktunya.Suatu kredit digolongkan
sebagai kredit bermasalah ialah kredit yang tergolong sebagai kredit kredit macet,
kurang lancar, dan kredit diragukan. Istilah dari kredit bermasalah yang telah digunakan
oleh dunia perbankkan Indonesia sebagai terjemahan problem loan yang merupakan
istilah yang sudah lazim digunakan dunia internasional. dalam bahasa inggris yang biasa
digunakan juga bagi istilah kredit bermasalah adalah non performing loan.

Kita tentu saja pernah membuat suatu perjanjian dengan seseorang dan mungkin
juga mengalami apa yang disebut dengan wanprestasi atau ingkar janji terhadap
perjanjian yang telah dibuat barsama.

Adapun yang harus dipahami bahwa setiap perjanjian yang telah dibuat tersebut

berlaku sebagai undang-undang bagi para pihak yang membuatnya.Karena berlaku



sebagai undang-undang, maka perjanjian tersebut mengikat para pihak untuk
menaatinya.Hal tersebut sesuai dengan Pasal 1338 KUHPerdata.

jika terjadi suatu wanprestasi atau pengingkaran janji terhadap sebuah perjanjian,
yang harus diketahui ialah hak dan kewajiban terhadap pihak lain yang tidak
terpenuhinya prestasi sama sekali, memenuhi prestasi yang tidak sesuai dengan apa
yang telah dijanjikan.

Namun apabilah sebuah kredit terjadi kemacetan dikarenakan seorang
debiturtidak dapat melakukan prestasinya sebagaimana sesuai yang terdapat dalam
sebuah perjanjian kredit tersebut sebelum melaksanakan eksekusi barang jaminan.
Seorang debitur harus terlebih dahulu dinyatakan wanprestasi yang dilakukan melalui
putusan peradilan. Untuk itu kreditur harus melakukan somasi terlebih dahulu yang
isinya agar debitur memenuhi prestasinya. Apabila debitur tidak juga memenuhi
prestasinya, maka kreditur dapat menggugat debitur atas dasar wanprestasi, dengan
mana apabila pengadilan memutuskan bahwa debitur telah wanprestasi. Maka kreditur
dapat melakukan eksekusi atas barang jaminan yang telah diberikan oleh debitur.

Adapapun cara lain untuk menyelesaikan bermasalah atau non performing loan
dapat ditempuh dua cara yaitu penyelamatan kredit dan penyelesaian kredit. Yang
dimaksud dengan penyelamatan kredit adalah suatu langka penyelesaian kredit

bermasalah melalui perundingan kembali antara bank sebagai kreditur.



BAB lli

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah perkembangan mandiri syariah

Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak tahun 1999, merupakan hikmah dari krisis
yang menerpa negeri ini. Sebagaimana yang sudah diketahui, krisis ekonomi dan
moneter sejak juli 1997, yang disusul dengan krisis politik nasional, dapat
menimbulkan dampak negative yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan di
Indonesia yang didominasi oleh Bank konvensional mengalami krisis luar biasa.
Pemerintah Indonesia akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan
merekapitalisasi sebagian Bank di Indonesia.

PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki Yayasan Kesejahteraan Pegawai
(YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota prestasi ini juga terkena dampak
krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melaksanakan upaya merger
dan beberapa Bank lain serta mengundang investor asing. Pada saat bersamaan,
pemerintah tengah melakukan merger empat Bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi
Daya, Bank Exim, dan Bapindo) ke dalam PT Bank Mandiri (persero) pada tanggal 31
Juli 1999. Akibat dari merger keempat Bank ke dalam Bank Mandiri, PT Bank Mandiri

(Persero) menjadi pemilik mayoritas baru BSB.

Dalam proses merger, Bank Mandiri sambil melakukan konsolidasi juga
membentuk Tim Pengembang: 44 kan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan
untuk mengembangkan layana.. __.... kan syariah di group Bank Mandiri, sebagai
respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang Bank

umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).



Dalam kondisi seperti itulah, Tim pengembangan Perbankan Syariah
menemukan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti
dari bank konvensional menjadi bank syariah. Setelah Tim pengembangan perbankan
Syariah  mempersiapkan system dan infrastrukturnya, maka kegiatan usaha BSB
berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip
syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta
Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 septembar 1999. Kemudian Gubernur Bank
Indonesia mengukuhkan perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank umum syariah
melalui SK Gubernur Bl No. 1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya,
melalui  surat keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia no.
1/1/KEP.DGS/1999, Bl menyetujui perubahan nama yang menjadi PT Bank Syariah
Mandiri.

Senin pada tanggal 25 Rajab 1420 H atau pada tanggal 1 November 1999
merupakan hari pertama beroperasinya PT Bank Syariah Mandiri.Bank ini hadir
sebagai Bank yang mengombinasikan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang
melandasi operasinya.Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang
menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di Pebankan
Indonesia.

Pada PT Bank Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai Bank yang mampu
memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan
operasionalnya.Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang
menjadi salah satu keunggulan Bank Mandiri syariah dalam kiprahnya di perbankan
Indonesia.Bank Mandiri Syariah hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju
Indonesia yang lebih baik dalam menjalankan tugas dan fungsi kesehariannya. Bank

Mandiri Syariah memberlakukan sistem-sistem tentang visi dan misi, dengan tujuan



untuk diketahui dan dipahami, dan dapat dihayati serta dilaksanakan oleh seluruh
karyawan di lingkungan Bank Mandiri Syariah.®

Struktur Organisasi Bank Mandiri Syariah Cabang Kota Bengkulu

Keberhasilan suatu perusahaan tak lepas dari fungsi struktur organisasi. Dengan
struktur organisasi dapat diketahui dengan jelas apa tugas dan wewenang dari masing-
masing bagian. Hal ini tentunya dapat memperkecil kemungkinan terjadinya
penyimpanan dalam pelaksanaan tugas masing-masing bagian, dengan adanya struktur
organisasi, semua bagian harus bertanggung jawab atas tugas yang dilakukan.Dengan
demikian, struktur organisasi pada hakekatnya adalah kerangka atau bagan yang

digambarkan tata hubungan.

Dengan demikian setiap prusahaan atau instansi apa saja memiliki struktur
organisasi yang menekankan wewenang atau tanggung jawab setiap orang atau bidang
yang diberikan kepadanya baik secara vertikal maupun horizontal untuk mencapai

tujuan yang diharapkan oleh prusahaan dalam hal ini lembaga perbankan.

Adapun struktur organisasi Bank Mandiri Syariah Cabang Bengkulu, dapat

dilihat pada bagan di bawah ini.*®
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Demikianlah juga Bank Mandiri Syariah Cabang Bengkulu dalam rangka
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka tidak terlepas dari struktur
organisasi, dimana masing-masing orang mempunyai hak dan tanggung jawab
terhadap bidang yang telah dibebankan kepadanya. Sehingga masing-masing pihak
akan termotivasi atau terpacu untuk menyelesaikan perkerjaan tersebut penuh dengan

rasa tanggung jawab.

C. Gambaran Hutang Piutang di Bank Mandiri Syariah

Pihak Bank Mandiri Syariah Cabang Kota Bengkulu mengatakan jumlah
nasabah yang melakukan pembiayaan di Bank Mandiri Syariah Cabang Kota
Bengkulu sebanyak 2.477 nasabah, dan ada 220 nasabah yang melakukan
huwanprestasi di Bank Mandiri Syariah Cabang Kota Bengkulu

Ada beberapa tahapan sebelum melakukan hutang piutang di Bank Mandiri
Syariah, seperti:

Sebelum terjadinya hutang piutang kepada calon nasabah maka pihak Bank
wajib untuk mengecek BI-Checking, apabila calon nasabah tersebut di dalam catatan
Bl-Checking tersebut buruk maka pihak Bank tidak bisa untuk memberikan hutang
kepada calon nasabah dikarenakan pihak bank tidak pihak Bank tidak ingin dirugikan
dan sebaliknya apabila BI-Checking calon nasabah baik maka pihak Bank akan
mempertimbangkannya kembali untuk memberikan pinjaman kepada pihak calon

nasabah.



Dan nasabah wajib untuk mengisi formulir yang telah diberikan oleh pihak
Bank, dikarenakan mengisi formulir tersebut adalah salah satu syarat penting yang
harus dilengkapi oleh calon nasabah, apabila persyaratan tersebut tidak lengkap

maka pihak Bank tidak dapat memberikan hutang kepada calon nasabah tersebut.

Sedangkan sebagai peringatan atas wanprestasi tersebut, peringatan yang
diberikan kepada nasabah itu memeliki waktu, masing-masing tersebut sekitar 2
hingga 3 bulan. Jika sampai surat ketiga tidak juga ada pembayaran maka
dilakukan penyitaan jaminan, nantinya akan dipertimbangkan lagi apakah asset
tersebut akan dilelang atau nasabah masih diberi kesempatan untuk memperbaiki
pembayaran.®’

Apabila nasabah melakukan wanprestasi dalam hutang-piutang tersebut
maka nasabah akan mendapat: Teguran (berupa surat), Somasi, Negosiasi,
Penyitaan jaminan. Dan apabila ketiga teguran tersebut sudah dilayangkan akan
tetapi nasabah masih lalai dalam membayar hutang tersebut maka pihak Bank akan
melakukan penyitaan jaminan kapda nasabah.

Jika nasabah yang berhutang melakukan wanprestasi atau - ingkar janji
kepada Bank Mandiri Syariah, dimana nasabah yang telah mengingkari akad dan
melewati batas tempo yang telah disepakati.Dikarenakan debitur menyalah
gunakan perjanjian di awal. Pada akhirnya jangka waktu pembiayaan telah habis
akan tetapi debitur tidak atau belum dapat melunasi kewajiban untk membayar
hutangnya pada Bank Mandiri Syariah.berdasarkan akad awal yang telah

disepakati oleh nasabah.*®

$\Wawancara Bapak Budi Setiawan, Karyawan PT. Bank Mandiri Syariah Cabang Kota Bengkulu,12
Oktober 2017, Pukul 15:25 WIB

*Wawancara Bapak Edi Putra, Karyawan PT. Bank Mandiri Syariah Cabang Kota Bengkulu,12 Oktober
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Apabila teguran awal pihak nasabah belum membayar hutang tersebut
maka pihak Bank akan menurunkan somasi terhadap nasabah, dan setiap
peringatan yang diberikan kepada nasabah itu memeiliki waktu, masing-masing
waktu tersebut sekitar 2 hingga 3 bulan, jika sampai surat ketiga tidak juga ada
pembayaran maka akan dilakukan penyitaan jaminan, Akibat kelalaian dari
nasabah tersebut maka pihak Bank harus melakukan penyitaan jaminan kepada
nasabah yang melakukan wanprestasi kepada pihak Bank Mandiri Syariah.

Dan dalam membayar hutang tersebut alasan nasabah mengapa mereka
melakukan wanprestasi bahwa usaha yang mereka jalani mengalami penurunan
sehingga nasabah tidak dapat membayar hutang mereka kepada pihak Bank,

sehingga mereka dikatakan melakukan wanprestasi kepada pihak Bank.*

1. Factor-Faktor Yang Menyebabkan Wanprestasi
Ada beberapa faktor-faktor yang menyebabkan nasabah melakukan
wanprestasi di Bank.misalnya:
a. Nasabah Lalai
Awal melakukan hutang piutang antara pihak Bank dan nasabah
hubungannya sangatlah baik dan pada saat pihak Bank memberikan pinjaman
hutang kepada nasabah, pihak nasabah berkomitmen untuk menepati
perjanjiannya untuk membayar dengan tepat waktu. Dan pada saat angsuran
hutang telah berjalan beberapa bulan pihak nasabah mulai lalai dalam
melakukan pembayaran hutang tersebut dengan pihak Bank, dan setiap

dihubungi lewat telepon tidak pernah diangkat sehingga pihak Bank

$\Wawancara Bapak Budi Setiawan, Karyawan PT. Bank Mandiri Syariah Cabang KotaBengkulu,12
Oktober 2017.



mendatangi tempat nasabah tersebut, akan tetapi nasabah selalu mengulur-
ngulur waktu untuk membayar hutang tersebut dengan tanggal yang
dijanjikan oleh nasabah, akan tetapi setelah pihak Bank mendatangi nasabah
dengan tanggal yang telah ditentukan oleh nasabah kemaren pihak nasabah
belum juga dapat membayar hutang tersebut dengan berbagai alasan dan
meminta kelongaran waktu lagi kepada pihak Bank, sehingga nasabah telah
melewati waktu batas tempo pembayaran dan nasabah belum dapat
membayar hutang tersebut sehingga nasabah dikatakan wanprestasi karena
kelalaian dalam melakukan pembayaran hutang di Bank Mandiri Syariah
Cabang Kota Bengkulu.
. Nasabah Mengalami Penurunan Atau Kebangkrutan Dalam Usaha
Pihak nasabah melakukan wanprestasi dikarenakan usaha mereka
mengalami penurunan harga atau kebangkrutan, sehingga nasabah belum
dapat atau tidak dapat membayar hutang tersebut, seperti usaha mempunyai
kebun karet karena kebun karet sering mengalami penurunan dikarenakan
cuaca yang tidak menentu, tambah lagi dengan adanya musim penghujan
pihak nasabah tidak bisa menghasilkan getah secara maksimal sehingga tidak
mendapatkan penghasilan sama sekali, dan karena penghasilan berkurang
maka nasabah belum dapat atau tidak bisa membayar hutang tersebut.
. Nasabah Yang Tidak Bertanggung Jawab Dalam Hutang Piutang
awalnya nasabah ini melakukan hutang piutang di Bank Mandiri
Syariah dengan mengadaikan sertifikat rumah orang lain dalam arti kata lain
meminjam sertifikat rumah orang dengan kesepakatan kedua belah pihak
akan tetapi setelah disetujui dengan orang yang memiliki sertifikat rumah

tersebut karena nasabah telah berkomitmen untuk bertanggung jawab dan



selalu membayar dengan tepat waktu maka pihak Bank memberikan
pinjaman hutang tersebut kepada nasabah. Setelah beberapa bulan
berjalannya angsuran hutang tersebut, pihak Bank mendengar kabar bahwa
nasabah tersebut kabur atau melarikan diri karena tidak sanggup membayar
hutang tersebut, sehingga perjanjian awal orang yang memiliki sertifikat
tanah yang asli telah bertanda tangan maka pihak Bank tidak tau menau
semua tunggakan hutang nasabah dan pembayaran sampai akhir pembayaran
tersebut harus berpindah tangan kepada orang yang memiliki sertifikat rumah

tersebut, sehingga nasabah yang kabur tersebut dikatakan wanprestasi.

2. Data Nasabah yang melakukan Wanprestasi di Bank Mandiri Syariah:

NO NAMA ALAMAT NOMINAL JAMINAN
NASABAH PINJAMAN NASABAH
1 Suyono JIn Mubhajirin 2 Rp 30.000.000,- Sertifikat
Tanah
2 Mardalena | Jin Lestari Blok 5 Rp 50.000.000,- Sertifikat
Kel, Kandang Rumah
3 Sudarman JIn SAumatra 6 Rp 80.000.000,- Sertifikat
Kel, Sukamerindu Kebun Karet
4 | MildaWati | JIn Setia Negara3 | Rp 60.000.000,- Sertifikat
Kel, Kandang Mas Rumah
5 Buyung JIn Kapuas Indah Rp 50.000.000,- Sertifikat
Lingkar Barat Kebun Karet

dalam hutang piutang di Bank Mandiri Syariah Cabang kota Bengkulu banyak

para nasabah yang melakukan wanprestasi salah satunya adalah: Bapak suyono, ibu

Melda Wati, Bapak sudarman, Ibu Mardalena, dan Bapak Buyung. Para nasabah



tersebut bisa dikatakan wanprestasi dikarenakan setiap membayar hutang selalu lalai,
sehingga telah melewati batas waktu tempo yang telah disepakati diawal, akibat
kelalaian dari para nasabah tersebut pihak Bank memberikan teguran kepada nasabah
tersebut, akan tetapi nasabah selalu lalai dalam melakukan pembayaran kepada pihak
Bank Mandiri Syariah, sehingga pihak Bank melayangkan somasi kepada nasabah
yang melakukan wanprestasi, akan tetapi somasi yang diberikan oleh pihak Bank
tidak membuat para nasabah melakukan niat baik untuk membayar hutang tersebut.
Karena akibat kelalaian dari para nasabah tersebut, maka pihak Bank harus
melakukan penyitaan jaminan kepada nasabah yang telah melakukan wanprestasi

terhadap pihak Bank Mandiri Syariah.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Hutang Piutang Di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Kota
Bengkulu
Sebelum melakukan peminjaman uang di Bank Syariah Mandiri, calon debitur
harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkanterlebih dahulu yaitu:*
1. Calon Debitur minimalusia 21 tahun.
2. Foto copy KTP.

3. Foto copy Buku Nikah.

0 Dokumentasi: Kepada Bapak Eko, Karyawan PT, Bank Mandiri Syariah, Selasa, 17 Oktober 2017



4. Foto copy kartu keluarga.
5. Fas foto .
6. NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak).
7. Surat keterangan Usaha Dari Kepala Desa atau Kelurahan.
8. Jaminan Sertifikat atau BPKB.

Sebagaimana wawancara penulis dengan Pak Eko selaku karyawan di Bank
Syariah Mandiri, ia mengatakan bahwa:
“jika ada seseorang yang ingin melakukan peminjaman uang di Bank Syariah Mandiri,
maka seseorang tersebut harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh pihak
Bank Syariah Mandiri terlebihdulu dan jika salah satu syarat tidak terpenuhi maka
peminjaman atas pembiayaan tersebut tidak dapat dilanjutkan. Hal ini dilakukan karena
untuk menilai keseriusan dan kesa 51 salon debitur dalam penyelesaian ketentuan
yang yang berlaku”.*!
Tidak hanya itu, Pak Eko selaku karyawan di Bank Syariah Mandiri, ia juga mengatakan
bahwa:
“ calon debitur juga harus melakukan BI checking sebelum memutuskan untuk
memberikan pinjaman. Karena Bl checking itu sendiri merupakan nama lain dari
Informasi Debitur Individual (IDI) atau biasa disebut catatan riwayat kredit atau pinjaman
seseorang ke Bank.Semua riwayat kredit nasabah baik atau buruknya semua tercatat
dalam system informasi debitur (SID). Dengan begitu laporan dari data inilah yang bisa
diakses oleh lembaga keuangan seluruh dunia untuk mengetahui kredibilitas seorang
nasabah. Dari catatan kredit inilah yang akan menjadi penentu, apakah pengajuan

pinjaman dari seorang nasabah akan disetujui atau tidak. Apabila catatan kredit seorang

nasabah buruk maka dia akan kesulitan mengajukan pinjaman ke Bank. Oleh karenanya

*'Dokumentasi: Kepada Bapak Eko, Karyawan PT, Bank Mandiri Syariah, Selasa, 17 Oktober 2017



sangat penting bagi setiap nasabah untuk menjaga agar catatan kreditnya tetap bersih.Jika
nasabah mempunyai catatan Bl checking buruk maka pihak Bank tidak bisa memberikan
pinjaman terhadap nasabah tersebut, namun apabila catatan Bl checking nya baik maka
pihak Bank akan memberikan pinjaman dengan melakukan syarat-syarat yang telah di
berikan oleh pihak Bank”.*

Senada dengan hal ini, bapak Surya selaku debitur di Bank Syariah Mandri kantor cabang
kota Bengkulu, mengatakan bahwa :

“dalam proses pengajuan pinjaman saya terlebihdulu diminta untuk melengkapi berkas-
berkas pendukung dan setelah itu saya harus melakukan proses seleksi Bl Cheking untuk
memastikan riwayat pinjaman saya dalam status baik atau buruk”.*

Dari data diatas, bahwasaanya sebelum melakukan proses hutang piutang atau
pinjam meminjam, calon debitur dan kreditur harus melakukan beberapa proses
penyeleksian seperti pemeriksaan kelengkapan berkas calon debitur dan seleksi BI
Cheking untuk melihat status informasi pribadi calon debitur seputar riwayat pinjaman
sebelumnya.

Setelah itu sebelum melakukan pinjam meminjam calon debitur akan diberitahu
mengenai syarat dan ketentuan yang harus dipatuhi oleh calon debitur serta hal-hal yang
mengenai apabila debitur melakukan wanprestasi atau ingkar janji. berdasarkan
wawancara penulis dengan pak Eko selaku karyawan di Bank Syariah Mandiri, ia
mengatakan bahwa:

“apabila debitur melakukan wanprestasi atau ingkar janji”. maka debitur akan mendapat

sanksi berupa Teguran , Dasar teguran, Somasi, hinga ke Penyitaan jaminan”.**

“’Dokumentasi: Kepada Bapak Eko, Karyawan PT, Bank Mandiri Syariah, Selasa, 17 Oktober 2017
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Senada dengan hal tersebut Bapak Edi, selaku karyawan Bank Syariah Mandiri ia
mengatakan bahwa:

“apabila dalam perjanjian terjadi wanprestasi pihak kreditur tidak akan melakukan
penyitaan secara langsung selama debitur menmpunyai niat baik untuk menyelesaikan
pinjaman di Bank. Namun apabila seseorang debitur macet dalam membayar angsuran
maka akan dilakukan survey terlebih dahulu, kreditur akan melakukan komunikasi
dengan debitur jika debitur masih tidak membayar angsurannya maka pihak Bank akan
mengeluarkan surat peringatan atau teguran secara resmi, surat peringatan dikeluarkan
sebanyak 3x yaitu berupa: teguran, dasar teguran, somasi, dan terakhir penyitaan.Dalam
hal ini pada setiap peringatan yang diberikan kepada debitur itu memiliki rentan waktu,
masing-masing sekitar 2 hingga 3 bulan. Namun, Jika hingga surat ketiga tidak juga ada
pembayaran maka dilakukan penyitaan jaminan, nantinya akan dipertimbangkan lagi
apakah asset tersebut akan dilelang atau nasabah masih diberi kesempatan untuk
memperbaiki pembayaran”.*®

Berdasarkan data diatas, dalam pelaksanaan hutang piutang di Bank Syariah
Mandiri pada umumnya tidak jarang terjadi wanprestasi yang dilakukan oleh debitur
terhadap kreditur. Dan wanprestasi yang dilakukan adalah terhadap perjanjian dalam
transaksi hutang piutang. Dan dalam hal ini bila terjadi wanprestasi yang dilakukan
debitur terhadap kreditur, maka pihak kreditur tidak langsung menyita jaminan melainkan
memberikan peringatan berupa teguran terlebihdulu dengan rentan waktu 2 hingga 3
bulan lamanya. Namun jika teguran tersebut masih saja diabaikan oleh debitur maka
pihak kreditur akan menggunakan cara tegas yaitu penyitaan terhadap jaminan.

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Wanprestasi di Bank Syariah Mandiri

**Dokumentasi: Kepada Bapak Edi , Karyawan PT. Bank Mandiri Syariah Cabang Kota Bengkulu,12
Oktober 2017



Perbankan adalah inti dari sistem keuangan setiap negara, karena perbankan
merupakan salah satu motor penggerak pembangunan semua bangsa. Peranan perbankan
pada umumnya menjadi cukup penting di Indonesia karena keterbatasan pencarian dana
bagi pengusaha-pengusaha yang mernbutuhkannya. Melalui kegiatan pembiayaan dan
berbagai jasa lain yang diberikan, bank menyediakan penyediaan bagi semua sektor
perekonomian.

Pada dasarnya apabila dalam pelaksanaan pemberian pembiayaan dilakukan sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, maka diharapkan jangka waktu berakhirnya
pemberian pembiayaan sesuai dengan yang telah ditetapkan dan pihak debitur telah dapat
melunasi hutang-hutangnya namun tidak jarang terjadi, jangka waktu pembiayaannya
telah habis akan tetapi debitur tidak atau belum dapat melunasi kewajibannya untuk
membayar hutangnya pada bank. Adanya hal demikian ini maka dapat dikategorikan
sebagai tindakan wanprestasi atau ingkar janji.

Dalam pinjam meminjam atau hutang piutang di Bank Syariah Mandiritelah terjadi
wanprestasi yang dilakukan oleh pihak debitur terhadap kreditur. Hal ini berdasarkan
pada hasil wawancara penulis dengan bapak Suyono selaku debitur Bank Syariah
Mandiri, mengatakan bahwa :

“saya selaku debitur disini, mengakui bahwasaannya saya telah melakukan
wanprestasi terhadap hutang saya kepada Bank Syariah Mandiri. Ini dikarenakan saya
sedang mengalami penurunan penjualan terhadap usaha yang sedang saya gandrungi dan
hal ini mengakibatkan usaha warung manisan saya mendapat pemasukan yang sedikit
serta semakin hari semakin menurun karena setelah saya amati ternyata sekarang sudah
banyak yang memiliki usaha warung manisan seperti saya. Jadi karena itulah saya

melakukan wanprestasi terhadap hutang saya, sebeltulnya saya juga tidak mau melakukan



wanprestasi tersebut tapi ya mau bagaimana lagi, saya sudah tidak mampu
membayarnya.“°

Senada dengan hal ini ibu Mardalena selaku debitur Bank Syariah Mandiri
mengatakan bahwa :

“saya melakukan wanprestasi terhadap hutang saya dikarenakan saya mengalami
masalah ekonomi yang membuat saya tidak mampu lagi untuk membayar hutang-hutang
saya di Bank Syariah Mandiri.

Hal serupapun dikatakan oleh bapak sudarman selaku debitur di bank Syariah
Mandiri mengatakan bahwa :

“ karena harga karet menurun, ditambah lagi dengan cuaca yang tidak bersahabat,
yang lebih parahnya adanya musim penghujan, hingga tidak ada penghasilan sama sekali,
karena untuk menghasilkan getah tidak bisa dihasilkan secara maksimal, jadi penghasilan
saya mengalami penurunan, sehingga mengharuskan saya untuk melakukan wanprestasi
terhadap hutang saya”.*’

Ibu Melda Wati selaku debitur di Bank Syariah Mandiri mengatakan bahwa :

“saya melakukan wanprestasi dikarenakan usaha jahitan saya sedang mengalami
kerugian sangat besar, dikarenakan ada usaha jahit juga yang berdiri tepat tidak jauh dari
tempat saya, dan seharusnya orang yang biasa nempah jahitan seragam kerja, sekarang
banyak yang beralih ke tempat penjahitan baru tersebut, karena penjahit baru tersebut

memasang harga lebih murah dibandingkan dengan saya, masalah inilah yang membuat

saya melakukan wanprestasi.*®

**Dokumentasi: Kepada Bapak Suyono, Debitur PT. Bank Mandiri Syariah Cabang Kota Bengkulu,12
Oktober 2017
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Berdasarkan data di atas, bahwasannya debitur melakukan wanprestasi terhadap
hutangnya di Bank Syariah Mandiri itu dikarena mereka sedang mengalami masalah
ekonomi yaitu usaha yang sedang mereka gandrungi selama ini mengalami pasang surut
dengan kata lain mereka sedang mengalami penurunan dalam pendapatan mereka, maka
karena hal demikianlah yang membuat mereka terpaksa melakukan wanprestasi terhadap
hutangnya.

Senada dengan hal ini bapak Budi selaku staff kreditur di Bank Syariah Mandiri
mengatakan bahwa :

“pada umumnya wanprestasi yang dilakukan debitur itu hampir rata-rata mereka
melakukannya dikarenakan mereka sedang mengalami penurunan pendapatan dalam
masa tempo hutang piutang mereka. Namun walau bagaimana pun perjanjian adalah
perjanjian dan mereka telah menyepakati perjanjian tersebut tanpa adanya
unsurketerpaksaan dari pihak kreditur. Jadi dalam hal ini kami pihak kreditur terpakas
mengambil alih jaminan yang mereka tangguhkan untuk mengganti atau membayar
sanksi atas wanprestasi yang mereka lakukan”.*

Berdasarkan data di atas bahwasannya faktor-faktor yang menyebabkan debitur
melakukan wanprestasi dikarena debitur sedang mengalami penurunan dalam pendapatan
mereka, dan debitur tidak mampu lagi untuk membayar hutang-hutang mereka kepada
kreditur, dan kreditur terpaksa mengambil alih jaminan yang mereka tangguhkan
sebelumnya sebagai ganti rugi atau sanksi terhadap wanprestasi yang debitur lakukan dan
hal ini sesuai dengan akad perjanjian di awal pertemuan sebelumnya.

Ada 2 ciri wanprestasi dalam hukum Islam, yaitu:

1. Wanprestasi yang Diperbolehkan Dalam Hukum Islam

“Dokumentasi: Kepada Bapak Budi, Staff PT. Bank Mandiri Syariah Cabang Kota Bengkulu,12
Oktober 2017



Pihak nasabah melakukan wanprestasi dikarenakan usaha mereka mengalami
penurunan harga atau kebangkrutan, sehingga nasabah belum dapat atau tidak dapat
membayar hutang tersebut, seperti usaha mempunyai kebun karet karena kebun karet
sering mengalami penurunan dikarenakan cuaca yang tidak menentu, tambah lagi
dengan adanya musim penghujan pihak nasabah tidak bisa menghasilkan getah secara
maksimal sehingga tidak mendapatkan penghasilan sama sekali, dan karena
penghasilan berkurang maka nasabah belum dapat atau tidak bisa membayar hutang
tersebut.

Adapun maksud dari hutang-piutang sebagai akad terjadinya perjanjian adalah,
setiap orang yang ditetapkan sebagai syarat terjadi pristiwa hukum tersebut, dan
disamping itu harus memenuhi isi dari perjanjian yang disepakati sebagaimana
kewajiban dari ikatan hukum antara yang berhutang dan yang berpiutang, hutang-
piutang dalam hukum islam merupakan bentuk tolong menolong yang dianjurkan

dalam islam. Hal ini sebagaimana terdapat dalam Al-quran Surat Al-maidah ayat 2:
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Artinya :”’Dan tolong menolonglah kamu dalam berbuat kebajikan dan takwa,
dan janganlah tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksanya.”(Q.S. Al-
maidah ayat 2)

Dari kutipan firman Allah diatas dapat dipahami bahwa tolong menolong

merupakan salah satu perbuatan yang diperintahkan oleh Allah SWT.Termasuk

didalamnya adalah memberikan hutang baik berupa uang atau barang, dimana orang yang



memberikan hutang ingin berbuat kebaikan dan melakukan amal ibadah.Orang yang
memberikan hutang tersebut disebut kreditur, dan hal itu harus diselesaikan dengan benar,
dalam artian bahwa hutang harus dilunasi atau dibayar.Dalam hal wanprestasi karena
kesalahan debitur baik sengaja maupun karena kelalaian, timbul pertanyaan?Jika dalam
suatu perjanjian tentang waktu pelaksanaan prestasi ditentukan, maka debitur berada
dalam keadaan wanprestasi setelah lewat tenggang waktu yang ditentukan.Di dalam
hukum islam, kreditur dianjurkan untuk memberikan kelonggaran waktu terhadap
pembayaran hutang, kalau perlu dihapus bukukan. Sebagaimana firman Allah SWT.

Dalam QS. Al-Bagarah ayat 280

o8 2 PR TRy
Artinya : Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah

tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang)

itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.(Q.S.Al-Bagarah ayat 280)

2. Wanprestasi yang Tidak Diperbolehkan Dalam Hukum Islam
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wanprestasi di Bank Mandiri Syariah di
Kota Bengkulu.Berdasarkan hasil wawancara penulis meninjau wanprestasi yang
dilakukan oleh pihak nasabah ini tidak diperbolehkan dikarenakan nasabah tidak
bertanggung jawab atas hutang nya tersebut sehingga dalam hukum Islam hukumnya
haram atau berdosa sebagaimana yang di jelaskan dalam ayat dan hadis sebagai

berikut:

Firman Allah SWT dalam Al Qur’an surat An-Nahl ayat 91:

/9; ~ s

}/
w.~

FOATRPA RPN



z ~ o - 2 =

33 star il emle WOt ks

-

Artinya; Dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya,
sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu
itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.(QS Al-Nahl :91)>°

Ayat diatas menjelaskan bahwa hukum memenuhi atau menepati janji itu wajib,

melanggar atau tidak memenuhi janji adalah haram dan berdosa. Berdosanya itu
bukan sekedar hanya kepada orang yang kita janjikan tetapi juga kepada Allah SWT.

Dan Rasulullah SAW Bersabda:
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Artinya: diriwayatkan dari Abdullah bin Amru r.a. ia berkata : Rasulullah SAW
pernah bersabda, “ada empat hal yang barang siapa menjalaninya maka ia benar-
benar orang munafik dan barangsiapa dirinya kosong dari empat hal itu maka ia
kososng dari kemunafikan sehingga ia meninggalkannya: (1). Apabila berbicara ia
berdusta (2). Apabila membuat kesepakatan tidak ia tepati (3). Apabila berjanji ia

ingkari (4). Apabila berdebat ia tidak jujur.*
Namun di dalam hadis sufyan disebutkan: Barangsiapa menjalani salah satu dari

empat hal itu maka di dalam dirinya terdapat salah satu cirri kemunafikan. (Hadis ini
juga diriwayatkan oleh AL-Bukhari, nomor hadis 34).

Ayat di atas menjelaskan bahwa ada 4 ciri orang munafik yang salah satunya
adalah ingkar janji. Wanprestasi yang dilakukan oleh nasabah di Bank Mandiri
Sayriah hukumnya haram atau berdosa.

C. Akibat Hukum Yang Timbul Terhadap Wanprestasi Dalam Perjanjian Pembiayaan

Di Bank Syariah Mandiri Dan Upaya Penyelesaiannya

K ementerian Agama RI, Alquran dan terjemahannya, (Jakarta: Pt. SinergiPustaka Indonesia, 2012), h.
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*'Imam Al-Mundziri, Ringkasan Hadis Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), h. 21



Bilamana akad yang sudah tercipta secara sah menurut ketentuan hukum itu tidak
dilaksanakan isinya oleh debitur, atau dilaksanakan tetapi tidak sebagaimana mestinya,
maka terjadilah kesalahan dipihak debitur. Kesalahan dalam figh disebut at-ta’addi, yaitu
suatu sikap (berbuat atau tidak berbuat) yang tidak diizinkan oleh syarak. Artinya suatu
sikap yang bertentangan dengan hak dan kewajiban. Wanprestasi dalam hukum Islam
secara konprehensif dapat dilihat pada pembahasan sebelumnya mengenai konsep ganti
rugi menurut hukum Islam yang dikutip dari asmuni Mth.

Berdasarkan para pakar ekonomi dan tokoh Islam bahwa bank syariah
mempunyai beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan bank konvensional yaitu
keunggulan bank syariah terletak pada system yang berdasarkan pada prinsip bagi hasil
(profit and lost sharing) dan berbagai resiko (risk sharing). System bagi hasil ini diyakini
oleh para ulama sebagai jalan keluar untuk menghindari penerimaan dan pembayaran
bunga (riba).

Wanprestasi, artinya tidak memenuhi kewajiban sebagaimana ditetapkan
dalam perikatan atau perjanjian. Tidak dipenuhinya kewajiban dalam suatu perjanjian,
dapat disebabkan dua hal, yaitu:

1. Karena kesalahan debitur baik sengaja maupun karena kelalaian; dan

2. Karena keadaan memaksa (ovenmacht/forcemajeur) atau keadaan darurat yang tidak
bias dihindarkan.
Ada empat keadaan wanprestasi:

1. Tidak memenuhi prestasi.

2. Terlambat memenuhi prestasi.

3. Memenubhi prestasi secara tidak baik.

4. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.



Adapun maksud dari hutang-piutang sebagai akad terjadinya perjanjian adalah,
setiap orang yang ditetapkan sebagai syarat terjadi pristiwa hukum tersebut, dan
disamping itu harus memenuhi isi dari perjanjian yang disepakati sebagaimana
kewajiban dari ikatan hukum antara yang berhutang dan yang member hutang, ingkar
janji menurut hukum islam merupakan suatu ci orang yang munafik.. Hal ini

sebagaimana terdapat dalam Al-quran Surat Ali-imran ayat 76:
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Artinya: sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa,

Maka Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.(QS ali-Imran 76)

Dari Allah diatas dapat dipahami bahwa ingkar janji adalah perbuatan yang
dilarang oleh Allah SWT. Termasuk didalamnya adalah berhutang kepada seseorang
baik berupa uang atau barang, dimana orang yang hutang harus membayar hutang
tersebut dengan tepat waktu. Orang yang memberikan hutang tersebut disebut
kreditur, dan hal itu harus diselesaikan dengan benar, dalam artian bahwa hutang
harus dilunasi atau dibayar.Jika dalam suatu perjanjian tentang waktu pelaksanaan
prestasi ditentukan, maka debitur berada dalam keadaan wanprestasi setelah lewat
tenggang waktu yang ditentukan.>*Di dalam hukum islam, debitur harus dianjurkan
untuk membayar hutang tersebut dengan tepat waktu terhadap. Sebagaimana firman

Allah SWT. Dalam QS. At-Taubah ayat 4:
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>*Syamsul Anwar, Teori Akad Dalam Figih Muamalat, (Jakarta :Kencana 2010), h. 52



Artinya: Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah Mengadakan Perjanjian
(dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu
dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi kamu, Maka terhadap
mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertagwa.(Q.S At-Taubah ayat 4)>*

Adapun apabila seseorang melakukan hutang piutang hendaklah untuk
membayarnya dengan tepat waktu.Sebab Allah sangat membenci orang yang

mengingkari janjinya. Rasulullah SAW. Bersabda:

A Galil 13 GIAT 38 51305 Gui8 Gias 1Y) ;306 gial) &g
artinya: “Tanda-tanda munafik ada tiga; apabila berbicara dusta, apabila
berjanji mengingkari, dan apabila dipercaya khianat.” (HR. Muslim)

Secara umum wanprestasi yaitu, pelaksanaan kewajiban yang tidak tepat pada
waktunya atau dilakukan tidak menurut selayaknya. Kalau begitu seorang debitur
disebutkan dan berada dalam keadaan wanprestasi, apabila dia dalam melakukan
pelaksanaan prestasi dalam perjanjian telah lalai, sehingga terlambat dari jadwal waktu
yang ditentukan atau dalam melaksanakan suatu prestasi tidak menurut sepatutnya atau
selayaknya.

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan bahwasannya, dalam
pelaksanaan hutang piutang di Bank Syariah Mandiri pada umumnya tidak jarang terjadi
wanprestasi yang dilakukan oleh debitur terhadap kreditur. Dan wanprestasi yang
dilakukan adalah terhadap perjanjian dalam transaksi hutang piutang.Dan dalam hukum
perdata, ada tiga bentuk ingkar janji yaitu Tidak memenuhi prestasi sama sekali,

terlambat memenuhi prestasi, memenuhi prestasi secara tidak baik

>*Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan,..,170



Berdasarkan pada pasal 1234 KUH perdata yang dimaksud dengan prestasi adalah
seseorang yang menyerahkan sesuatu, melakukan sesuatu, dan tidak melakukan sesuatu,
sebaiknya dianggap wanprestasi bila seseorang :

1. Tidak melakukan yang disanggupi akan dilakukannya.

2. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana dijanjikan.
3. Melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat.

4. Melakukan sesuatu yang menurut kontrak tidak boleh dilakukannya.*

Berdasarkan data diatas, dalam hal ini bila terjadi wanprestasi yang dilakukan
debitur terhadap kreditur, maka pihak kreditur tidak langsung menyita jaminan melainkan
memberikan peringatan berupa penyampaian surat peringatan terlebih dahulu apabila
tidak berhasil maka dilakukan penyitaan agunan nasabah debitur.

Adapun upaya penyelesaian yang digunakan apabila terjadi persengketaan adalah
melalui jalan musyawarah apabila tidak berhasil dapat di selesaikan di BASYARNAS
(Badan Arbitrase Syariah Nasional) kalau sengketa ini tidak berhasil juga dapat diajukan
ke pengadilan negeri.

Dalam perfektif KUHPerdata wanprestasi dalam perjanjian pembiayaan dapat
terjadi jika disebabkan kesalahan debitur, baik dengan sengaja tidak dipenuhi kewajiban
maupun karena kelalaian, dapat juga disebabkan oleh keadaan memaksa (overmacht),
force tmijeure, jadi diluar kemampuan debitur (debitur tidak bersalah).

Sebagai usaha yang penuh resiko dalam memberikan pembiayaan sebaiknya bank
melakukan analisis dengan seksama, teliti dan cermal terhadap data sehingga bank tidak
keliru dalam mengambil keputusan.

Kepada pemerintah diharapkan membuat aturan tentang perjanjian pembiayaan

Bank terutama dalam penangulangan pembiayaan bermasalah dan yang terakhir perlu

*Imam Muslim, Sohih Muslim, Juz I1, (Bandung: Dahlan, 1978.), h. 49



ditingkatkannya (Cantor Pelayanan dan Pengurusan Piutang Negara (KP3N) d=~ Kantor
Lelang Negara (KLN) dan juga terhadap personilnya dalam upaya penyelesaian
pembiayaan yang bermasalah.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Dalam pelaksanaan hutang piutang di Bank Syariah Mandiri kantor cabang kota
Bengkulu, wanprestasi yang dilakukan adalah terhadap perjanjian dalam transaksi
hutang piutang yaitu tidak mampunnya debitur untuk menlanjutkan perjanjian
terhadap kreditur.
2. Factor-faktor penyebab wanprestasi:
a. Wanprestasi yang diperbolehkan

Faktor-faktor yang menyebabkan debitur melakukan wanprestasi dikarena
debitur sedang mengalami penurunan dalam pendapatan dalam usaha mereka,
sehingga debitur tidak mampu lagi untuk membayar hutang-hutang mereka kepada
kreditur.

Adapun maksud dari hutang-piutang sebagai akad terjadinya perjanjian
adalah, setiap orang yang ditetapkan sebagai syarat terjadi pristiwa hukum tersebut,
dan disamping itu harus memenuhi isi dari perjanjian yang disepakati sebagaimana
kewajiban dari ikatan hukum antara yang berhutang dan yang berpiutang, hutang-
piutang dalam hukum islam merupakan bentuk tolong menolong yang dianjurkan
dalam islam. Hal ini sebagaimana terdapat dalam Al-quran Surat Al-maidah ayat 2:
Artinya :”Dan tolong menolonglah kamu dalam berbuat kebajikan dan takwa, dan

janganlah tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran dan
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bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksanya.”(Q.S. Al-
maidah ayat 2)
c. wanprestasi yang tidak diperbolehkan dalam hukum Islam
awalnya nasabah ini melakukan hutang piutang di Bank Mandiri Syariah
dengan mengadaikan sertifikat rumah orang lain dengan kesepakatan kedua belah
pihak akan tetapi setelah disetujui dengan orang yang memiliki sertifikat rumah
tersebut karena nsabah telah berkomitmen untuk bertanggung jawab dan selalu
membayar dengan tepat waktu maka pihak Bank memberikan pinjaman hutang
tersebut kepada nasabah. Setelah beberapa bulan berjalannya angsuran hutang
tersebut pihak Bank mendengar kabar bahwa nasabah tersebut kabur atau melarikan
diri karena perjanjian awal orang yang memili sertifikat tanah yang asli telah bertanda
tangan maka pihak Bank tidak tau menau semua tunggakan hutang nasabah dan
pembayaran sampai akhir pembayaran harus berpindah tangan kepada orang yang
memiliki sertifikat rumah tersebut, sehingga nasabah yang kabur tersebut dikatakan
wanprestasi.
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wanprestasi di Bank Mandiri Syariah di
Kota Bengkulu.Berdasarkan hasil wawancara penulis meninjau wanprestasi yang
dilakukan oleh pihak nasabah ini tidak diperbolehkan dikarenakan nasabah tidak
bertanggung jawab atas hutang nya tersebut sehingga dalam hukum Islam hukumnya
haram atau berdosa sebagaimana yang di jelaskan dalam ayat dan hadis sebagai

berikut:

Firman Allah SWT dalam Al Qur’an surat An-Nahl ayat 91:

Artinya; Dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya,



sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu
itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.(QS Al-Nahl :91)°

. Adapun maksud dari hutang-piutang sebagai akad terjadinya perjanjian adalah, setiap

orang yang ditetapkan sebagai syarat terjadi pristiwa hukum tersebut, dan disamping
itu harus memenuhi isi dari perjanjian yang disepakati sebagaimana kewajiban dari
ikatan hukum antara yang berhutang dan yang member hutang, ingkar janji menurut
hukum islam merupakan suatu ci orang yang munafik.. Hal ini sebagaimana terdapat
dalam Al-quran Surat Ali-imran ayat 76:

Yang artinya: sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa,

Maka Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.(QS ali-Imran 76)

B. Saran

1. Bank harus lebih teliti lagi di dalam menganalisis setiap calon nasabah yang

mengajukan pembiayaan, hal ini untuk menghindari terjadinya nasabah yang
melakukan wanprestasi karena tidak mampu membayar sesuai jadwal.

Bank harus lebih memberikan pengertian atau pemahaman terhadap setiap calon
nasabah yang mengajukan pembiayaan tentang hak dan kewajiban sehingga tidak ada
pihak yang dirugikann.

Nasabah harus lebih memahami akad yang telah di sepakati bersama dengan Bang
Mandiri Syariah Cabang Kota Bengkulu, supaya nasabah paham tentang hak-hak dan
kewajibannya sehingga tidak ada pihak yang dirugikan.

Nasabah harus mempunyai itikad baik dalam melaksanakan akad yang telah

disepakati bersama, sehingga bank tidak dirugikan.
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